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ABSTRAK

Ohesitas adalah peningkatan berat badan melebihi batas kebutuhan fisik dan skefered
schagai akibat akumulasi lemak berlebihan dalam twbuh, Obesitas tidak hanya
berdampak terhadap kesehatan fisik tapi juga berdampak terhadap kesehatan mental.
Dampak psikokgis yang ditimbulkan seperti individe merasa malu, tidak percayva
diri, dan merasa orang lain Jijik terhadepnya. Hal fersebut dapat menvebabkan
perubshan konsep dirl. Tujpan penelitian in adslah untuk mengetahui hubungan
antara vhesitas dengan konsep dici remaja SMP Kartika 1-7 Padang tahun 2009, Jenis
penelitian adalab korelasi dengan jumlab responden adalah 37 orang, Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert untuk variabel
vonsep dirl dan menggunakan rumus IMT untuk variabel obesitas. Analise bivarial
menepunakan uji Spearman.  Hasil penelitian menunjukkan 91.8%%  responden
dikategorikan mengalami obesitas ringan. 36.76% responden memiliki gambaran diri
positil, 36.76% responden memiliki harga diri positil;, 56,76% responden memiliki
ideal divi positif, 36.76% responden memiliki penampilan peran positif, dan 51.35%
responden memiliki identitas diri negatit. Terdapat hubungan vang bermakna dengan
sckuatan kerelasi yang lemah antara obesitas dengen gambaran diri remaja {r =
0,340, p=0.03), terdapat bubungan yang bermakna dengan kekustzn korelasi yang
lemah antara obesitas dengan harga dirl remaja (r = 0340, p=0.05), 1erdapat
hubungan yang bermakna dengan kekuatan korelasi yang lemah zniara obesitas
depgan ideal dir remaja (r = D34, p=<{hD3), terdapat hubungan yang bermakna
dengan kekuatan korelasi yang lemah antaea obesitas dengen penampilan peran
remaja (r= 0,344, p=0.05), tidak terdapat hubungan vang bermakna dengan kekualan
korelasi vang sangat lemah antara obesitas dengan identitas diri remaja (r = 0.09],
peih U5}, Berdasarkan penelitian dibarapkan pihak sekolah khosusnyva puru BK selalu
memperhatikan dan mengikuti perkembangan psikologi siswanya vang mengalami
ohesitas karcna rentan mengalami gengguan konsep diel.
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PEMNDATLULLUAN

A. Latar Belakang

Stuart &  Sundeen {199%) mengungkapkan bahwa konsep  diri
merupakan “semua pikiran, keyakinan, dan kepercavaan vang  membuat
individu mengetahui tentang dirinya dan mempengarubi hubungannya dengan
orang lain™, Konsep diri merupakan citra subjekf dari diri dan pencampuran
vang kompleks dari perassan, sikap, dan persepsi bawah sadar maupun sadar.
Konsep diri tidak dibentuk pada saat lahir namun mulai terbentuk pada vsia
muda. Keonscp diri dikembangkan melalui proses vang sangat kompleks vang
melibatkan banyak variabel (Perry, 2005). Konsep diri memberikan rasa
kontinuilas, keotuhan, dan konsistensi pada individe. Konsep dirl yang sehat
mempunyal tingkat kestabilan vang tinggi dan membangkitkan perasaaan
negatif atau positil yang ditujukan pada dirinya (Sundeen, [998).

Individu vang memiliki konsep din positif akan mengembangkan sifat-
sifal seperti kepercavasn dirl. harga diri, dan kemampuan untuk melibat
dirinva  sendiri sccara realistls vang kemudian individu  dapat menilai
hubungan dengan orang lain secara tepat dan hal ind akan mienimbulkan
penvesuaian sosial vang baik. Sehaliknya bila konsep dir negatit, individu
akan mengembangkan perasaan tidak mampu dan rendah diri. merasa rague dan
kurang percava diri. Hal tersebut dapal menumbuhkan penyesuaian pribadi

dan sosial yang bueak (Hurlock, 1978}
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Komsep diri terdiei dari lima komponen vaitu eitra dird, ideal diri, harga
diri, penampilan peran. dan entitas din. Pada komponen citra din
berhubungan dengan sikap individu baik vang disadari atau tidak terhadap
dirinva, Ideal diri meropakan persepsi individu tentang bagaimana ia harus
berprilaku. Harga dirl merupakan pemilaian terhadap hasil apa yang akan
dicapai, Pepampilan peran mervpakan pola sikap, prilaky, dan nilai yang
diharapkan oleh masyarakat sesuai dengan pesisinya. Sedangkan identitas din
adalah kesadaran akan dirinva yvang akan bersumber dari observasi dan
penilaian (Rela 2006).

Konsep diri mempunyai pengaruh yang besar terhadap kepribadian dan
hubungan interpersonal. Pencarian konsep diri sudah mulai sejak kecil. tetapi
pada masa remaja individu sudah mulai berpikir dan menggunakan emosinya
vang merupakan hasil interaksi dengan orang tua, teman sebava, dan
lingkungan masyarakat {Lily, 2006

Pada periode masa remaja akan banvak muncul perubaban, baik
serubaban fisik (biologis), perubaban kognitif maupun perubahan sosial.
Perubahan tersebut merupakan pemicu Limbulnya kecemasan dalam kehidupan
sozizlisasi remaja. Memasuki masa remaja ada banyak laklor  yang
mempengaruhi persepsi individu terhadap penvesuaian sosialnya. Remaja
<angat memerlukan agar kehadirannya diterima oleh orang-orang yang ada di
ingkungannya, baik di rumah, di sekolah ataupun di dalam masyarakat
fimena dia tingpal. Rasa diterima ataw tidak diterima kehadiraonya oleh

—emua pihak nantinya gkan mempengaruhi konsep diri remaja (Faizah. 2002},
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Hurlock {1999 menyatakan "fisik remaja dapat mempengaruhi konsep
dirinya”. Pada masa ini. remaja mulai berpikir mengenai tampang dan bentuk
badan idaman akibat adanya berbagai perubahan, Bentuk badan merupakan
suatu hal vang sangal mencemaskan anak remaja. Dalam masa pencarian
identitas imd, remaja sangat sensitif dengan informasi dan bal-hal vang baru
sehingpa mudah terpengaruh Gleh teman sebava, keluarga alaupun media
massa. Anak remaja selalu membandingkan dirinva dengan gambar-gambar
vang ada 3 reklame dan film-1ilm yang banvak menampilkan figur wanita-
wanita berbadan langsing. Remaja jadi sangat peduli terhadap kondisi fisik
atau penampilannya  dan akan terns  menerus  bereksperimen  untuk
mendapatkan citra diri yang dirasa nvaman bagi mercka (Narendra, er of,
2002y, Dengan demikian, adanya kecendrungan menjadi gemuk  atau
mengalami obesitas dapat menggapgeu dan menjadi sumber keprihatinan
selama bertahun-tahun awal masa remaja { Soesilowindrading, 1996),

Saat ini. prevalensi obesitas dari tahun ketahun semakin meningkat.
Tahun 1998, WHO menvatakan obesitas sudah dalam dalam tingkat epidemik
vang kalau dibiarkan akan menjadi obesitas global, Menurut data WHO pada
awal tahun 2000an, sekitar 1 miliar orang mengalami kegemukan dan 30%
diantaranva mengalami kegemukan berlebihan atau obesitas, Keadaan ini
tidak hanva terjadi di nepara-negara maju. tapi juga di negara berkembang,
Dhata hasil survei nasional di Amerika menunjukkan prevalensi kegemukan

sada remaja meningkat dar 12% pada tabun 1997 menjadi 17.9% pada tahun
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2004, Sedangkan di Eropa. prevalensi kepemukan berkisar antara 10%-di
dalam 10 tabun terakhir ini (Kadek e al., 2007 )

Dirjen Bina Kesehatan Masvarakat, Budibarja Singgih, menyatakan
tabun 2005 di Indonesia angka obesitas pada remaja masih berada di bawah
9.1%% dan pada tabun 2007 menjadi 19, 1% {Anonim. 2009}, Di DK] Jakarta
prevalensi kegemukan meningkat dengan bertambahnya umur. Pada remaja
usin 12-18 tahun ditemukan 6,2% mengalami kegemukan pada tahun 2007,
Kasus kegemukan pada remaja lebih banyak pada wanita (10,2%) dibanding
laki-Taki {3.1%) (Murnisti er ol 2007

Menurut data Himpunan Ohesitas [ndonesia tahun 2006 di Sumbar,
peningkatan kasus obesitas pada remaja vsia 13-18 tahun yang tertinggi dalam
4 tahun terakhir vaitu di kota Padang schesar 2% tiap tahunnya, dibandingkan
kota-kota lainnva di Sumbar seperti Bukittinggi dan Solok (De Vega, 2008},

Menurul Dietz dalam Brown (2008) terdapat 3 periode kritis dalam
masa tumbub kembang anak dalam kaitannya dengan terjadinyg abesitas,
vaitu periede pranatal, perinde adiposity rebound yaitu usia 6-7 tahun dan
periode adolescent. Ada tiga alasan mengapa remaja dikategorikan rentan; 1)
percepatan pertumbuhan dan perkembangan tubub memerlukan energi dan zat
cizi yang lebih, sementara itu ada kecenderungan alami resistensi insulin
selama awal pubertas vang mungkin merupakan kofaktor alami umiuk
peningkatan beral badan (Krebs, er all. 2003); 2) perubahan gaya hidup dan

kehiasaan pangan; 31 tidak sedikit remaja dengan pola makan vang tidak benar
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HASIL PENELITIAN

A, GAMBARAN UMUM PENEL

ITIAN

Pengumpulan dala dilakukan di SMP Kartika 1-7 Padang dari tangeal

I3 hingga 30 November 2009, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

remaja SMP Kartika |-7 Padang vang mengalami obesitas vaitu sebanvak 37

orang. Sampel pada penelitian ini diambil dengan metode total sampling.

Diata karakteristik responden dapat dilihat pada tabel berikut ;

Tabel 4. Karakterisktik Responden Berdasarkan Umur dan  Jenis
Kelamin Remaja Obesitas di SMP Kartika 1-7 Padang Tahun

200y
Mok Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Responden (n) (%)
1. Umur 12 - 13 tahun 1é 43
14— 16 tahun 21 57
| I
lumlah 37 LU
23 Jenis Kelamin | Perempuan 18 44
Laki-laki 19 5l
Jumlah S 10)0)

B. ANALISA UNIVARIAT

1. (¥hesitas

Distribusi frekuensi ebesitas remaja SMP Karlika 1-7 Padang

sesual denpan tabel berikut ¢

a1
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berlosarkan hasil penelitian vang dilakukan tentang hubungan cobesitas

dengan konsep diri remaja SMP Kartika |-7 Padang tahun 2009, make dapat diambil

kesimpulan sehagai berikut:

L]
.

Sebagian besar remaja SMP Rartika 1-7 Padang (92%) mengalami obesilas
ringan.

Lebih dar separuh remaja SMP Kanika 1-7 Padang vang mengalami abesitas
{37%) memiliki gambaran din posinf.

Lebih dari separuh remaja SMP Kamika 1-7 Padang vang mengalami obesitas
(57%) memiliki harpa diri positif

Lebih dari separuh remaja SMP Kartika 1-7 Padang vang mengalami obesitas
(57%) memiliki ideal diri positif.

Lehih dari separub remaja SMP Kertika 1-7 Padang vang mengalami obesitas
{57%) memiliki penampilan peran positif

Lehih dari separub remuaja SMTP Eartika 1-7 Padang vang mengalami obesitas
(5 1%} memiliki identitas din negatif.

Terdapat hubungan yang bermakna antarn obesitas dengan gambaran diri

remaja SMP Kartika 1-7 Madang dengan Kekuatan korelasi vang lemah.

d
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8. Terdapat hubungan yang bermakna antara obesitas dengan ideal diri remaja
ShP Karika 1-7 Padang dengan kekuatan korelasi vang lermah.

%. Terdapat hubungan veng bermakna antara obesitas dengan ideal diri remaja
SMP Kartika 1-7 Padang dengan kekuatan karelasi vang lemah,

10, Terdapat hubungan yang bermakng antara obesitas dengan penampilan peran
remija SMP Karika 1-7 Padang denpan kekuatan korelasi vang lemah.

Il Tidak terdapat hubungan yang bermakns antara cbesitas dengan identitas dir

remnaja SMP Kartika 1-7 Padang dengan kekoatan korelasi vang lemah.

B. Saran
[. Profesi Keperawatan
Profesi keperawatan  khususnya  profesi keperawatan  jiwa  lehih
memperhatikan pangguan konsep diri yvang dialami oleh remaja obesitas dan
mampu membenkan asuhan keperswalan vang tepat bagi remaja obesitas
yang mengalami gangauan Konsep dir.
2. Penehition Eeperawatan
Untuk penelitian selanjutmya diharapkan dapat meneruskan penelitian faktor
lain vang mampu mempengarehi konsep diri remaja.
i, Institusi Pendidikan
Bagi insitusi  pendidikan Khususnva puna BK dihsmpkan mampu

memperhatikan dan melakukan foflow up tehadap perkembangan psikologis
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